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ABSTRACT 

The 2013 education curriculum suggests providing space for the development and 

implementation of modern education such as a STEM-based educational approach (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). The type of research used is journal analysis. Research 

data collection was carried out by researchers by browsing articles contained in online journals. The 

journals analyzed in this study amounted to 20 journals published in 2016-2020, with details of 6 

international journals and 14 national journals. The effect of STEM learning on science and physics 

subjects at high school education with an effect size of 0.20, at junior high school level with an effect 

size of 0.75 and having an effect on elementary education with an effect size of 0.85.The effect of 

STEM learning on science and physics subjects based on the model shows that the PPA learning 

model effect size is 0.62, the PBL model effect size is 0.58, for inquiry learning model the effect is 

0.61.The effect of STEM learning on science and physics subjects based on the competencies achieved, 

it was found that the ES score for critical thinking achievement was 0.27, ES creative thinking was 

0.81, ES critical thinking was 0.81, and for problem solving the ES score was 0.58. 

 
Keywords: meta-analysis, STEM, Student skill 

 
his is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and reproduction 

in any medium, provided the original work is properly cited . ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini kita berada pada abad 21, dimana teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang dengan 

sangat pesat hampir diseluruh penjuru dunia. Hal tersebut memicu peningkatan persaingan atau kompetisi 

yang sangat ketat antarnegara yang berdampak pada globalisasi didunia. Agar mampu bersaing di dunia 

global terutama dibidang pendidikan, maka dibutuhkan suatu keterampilan baru yang dikenal dengan 

keterampilan abad ke 21. Peserta didik maupun pendidik diharuskan untuk memperkaya diri dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar mampu meningkatkan kualitas hidup serta kulitas sosial mereka pada 

masa globalisasi ini. Menurut Asrizal (2018) Belajar adalah upaya mengembangkan beberapa potensi 

siswa. Dalam proses pembelajaran siswa harus terlibat secara aktif. Mereka terlibat aktif dalam membaca, 

mencari informasi, menulis, menyelidiki, memecahkan masalah, dan sebagainya. 

Kuriukulum Pendidikan 2013 mengisyaratkan memberikan ruangan untuk mengembangkan dan 

menerapkan sistem pendidikan modernseperti dengan menerapkan pendekatan pendidikan berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathemeatics). Pendekatan pembelajaran dalam sistem 

pendidikan yang mengutamakan integrasi STEM secara multi dan transdisiplin memberikan ruang bagi 

pengembangan pemikiran kritis, kreativitas, inovasi, dankemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Menurut usmeldi (2017) siswa diwajibkan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga mereka mampu menilai dampak dan manfaat teknologi 

pembangunan lingkungan alam dan sosial di dalam kehidupan.  
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Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics atau disingkat dengan STEM 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodir karakteristik pembelajaran 

abad ke 21 dan juga dapat menyongsong era revolusi industri 4.0 dimana pendekatan STEM merupakan 

suatu pendekatan dimana Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika diintegrasikan dengan baik 

pada kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM dapat melatih peserta didik menerapakan prinsip-prinsip, konsep-

konsep, Teknologi, Enjiniring, dan Matematika uang diterapakan dengan mengintegrasikannya kedalam 

produk atau media pembelajaran, serta diterapkan juga dalam proses pembelajaran dikela. Kurikulum 

2013 diyakini sejalan dengan pengimplementasian pendekatan STEM ke dalam pembelajaran dengan 

menrapkan beberapa model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang dilakukan 

(Poppy K, 2018). 

Tujuan Pendekatan STEM dalam pendidikan dinyatakan oleh (Bybee, 2013) yaitu diharapkan 

peserta didik melek STEM, yaitu dengan cara memperkaya diri dengan pengetahuan, sikap yang baik 

serta keterampilan yang sesuai dengan abag ke 21, agar peserta didik dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, serta menjelaskan fenomena-fenomena 

alam. Dalam pembelajaran lainnya seperti IPA, ia merupaka suatu kesatuan fakta, konsep, prinsip, 

prosedur dan teori (Usmeldi,2019). Sehingga dengan menggunakan pendekatan STEM aspek –aspek ini 

dapat tercapai dengan baik.  

Menurut Asrizal (2019) keterampilan belajar merupakan keterampilan yang dituntut dan perlu 

dimiliki siswa pada abad ke-21. Keterampilan ini penting untuk bersaing di jaman globalisasi ini. 

Keterampilan ini dikenal dengan keterampilan abad ke-21 yang meliputi keterampilan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, bekerjasama, dan berkomunikasi 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  (1) Bagaimana ukuran efek pengaruh pembelajaran 

STEM pada tiap jenjang pendidikan. (2) Bagaimana ukuran efek pengaruh pembelajaran STEM pada 

pembelajaran IPA dan fisika berdasarkan model yang digunakan. (3) Bagaimana ukuran efek pengaruh 

pembelajaran STEM pada pembelajaran ipa dan fisika berdasarkan kemampuan yang akan dicapai . 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menentukan ukuran efek pengaruh pembelajaran 

STEM pada tiap jenjang pendidikan. (2) menentukan ukuran efek pengaruh pembelajaran STEM pada 

pembelajaran ipa dan fisika berdasarkan model yang digunakan. (3) menentukan ukuran efek pengaruh 

pembelajaran STEM pada pembelajaran ipa dan fisika berdasarkan kemampuan yang akan dicapai. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian meta analisis. Penelitian 

ini akan mengkaji beberapa artikel pada jurnal nasional dan internasional. Jenis survei yang diterapkan 

bersifat deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah pembelajaran STEM pada mata pelajaran IPA dan 

fisika. Dengan teknik purposive sampling, sampel yang diambil harus memenuhi criteria berikut: (1) 

memilih topic yang akan diteliti. (2) lingkup jurnal yang digunakan, pada penelitian ini meliputi jurnal 

dosen pendidikan fisika UNP, jurnal dosen UNP, jurnal nasional dan jurnal internasional. (3) menghitung 

Effect Size gabungan. (4) menganalisis besar pengaruuh variabel moderator pada Effect Size. (5) menulis 

rangkuman. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan 

bantuan alat pengumpulan data. 

Hasil studi ini kemudian dianalisis menggunakan rumus effect size. Yaitu dengan cara 

pengambilan data effect size dari masing-masing jurnal yang dikaji, kemudian tentukan rata- ratanya. 

Dari rata-rata ini dapat ditentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung effect size sebagai berikut: 
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SE = t  

 

 

Keterangan : 

SE  = Ukuran efek  

nE  = Rata-rata kelompok eksperimen 

nC   = Rata-rata kelompok control 

t = Nilai t 

Setelah effect size dihitung, selanjutnya dikategorikan pada tingkatan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.Kriteria Effect Size (ES) 

No ES Kategori 

1 ES ≤ 0,15 Dapat diabaikan 

2 0,15 < ES <0,40 Rendah 

3 0,40 < ES <0,75 Sedang 

4 0,75 < ES <1,10 Tinggi 

5 1,10 < ES 1,45 Sangat tinggi 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam mengkaji pengaruh STEM pada pembelajaran IPA dan fisika akan dibahas dan dianalisis 

beberapa jurnal terkait diantaranya jurnal mengenai STEM. Jurnal-jurnal ini akan dikaji berdasarkan isi 

nya secara garis besar. Berikut disajikan hasil yang diperoleh dari perhitungan effect size berdasarkan 

kajian jurnal sebagai berikut. 

 

1. Hasil Penelitian 

a. Besar Pengaruh Pembelajaran STEM Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Analisis besar pengaruh penggunaan bahan ajar elektronik berdasarkan jenjang pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut 

 

Tabel 2. Hasil Pengaruh Pembelajaran STEM Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang 

Pendidikan Kode Jurnal Effect Size Rata- Rata ES 

SD 

J3 0.85 

0.82 

J4 0,84 

J6 0,80 

J7 0,75 

J9 0,85 

SMP 

J1 0,65 

0.70 

J2 0,80 

J5 0,75 

J8 0,60 

J10 0,75 

J11 0,65 

SMA 

J12 0,25 

0.32 

J13 0,35 

J14 0,30 

J16 0,36 

J18 0,32 

J20 0,33 
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Dari meta analisis pengaruh STEM terhadap pembelajaran IPA dan Fisika berdasarkan jenjang 

pendidikan, ditemukan bahwa pembelajaran STEM memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 

pembelajaran IPA pada jenjang SD, memberikan pengaruh sedang pada jenjang pendidikan SMP, 

sedangkan pada jenjang SMA memberikan pengaruh rendah dalam pembelajaran. 

b. Besar Pengaruh Penggunaan STEM Berdasarkan Model Pembelajaran  

Analisis besar pengaruh STEM berdasarkan model yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Pengaruh Pembelajaran STEM Berdasarkan Model yang digunakan 

Model Jurnal Effect Size Rata- Rata ES 

 

Project Based Learning 

J1 0.75 

0.62 

J3 0.044 

J4 0.83 

J6 0.98 

J7 0.85 

J10 0.71 

J11 0.87 

J12 0.36 

J14 0.54 

J16 0.31 

J17 1.03 

J19 0.70 

J20 0.82 

J21 0.029 

J15 0.47 

J25 0.67 

 

Problem Based Learning 

J2 0.43 

0.58 

J8 0.76 

J13 0.55 

J18 0.62 

J22 0.62 

J23 0.52 

Inquiry Learning 

J5 0.59 

0.61 
J9 0.67 
J15 0.47 
J24 0.72 

Dari meta analisis Penggunaan Bahan Ajar Elektronik pada pembelalajaran IPA dan Fisika 

berdasarkan media yang digunakan, ditemukan bahwa pembelajaran STEM memberikan pengaruh yang 

sedang terhadap pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang digunakan. pengaruh pembelajaran 

STEM tertinggi terdapat pada model PJBL Tertinggi kedua terdapat pada model Inquiry dan seterusnya 

diikuti model problem based learning. 
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c. Besar Pengaruh Pembelajaran STEM Berdasarkan KeterampilanPembelajaran 

Analisis besar pengaruh pembelajaran STEM berdasarkan keterampilan pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Pengaruh Pembelajaran STEM Berdasarkan Keterampilan 

Pembelajaran 

Keterampilan Jurnal Effect Size Rata- Rata ES 

 

 

Berpikir Kreatif 

J1 0.75 

0.81 

J6 0.98 

J10 0.71 

J11 0.87 

J17 1.03 

J23 0.52 

 

Berpikir Kritis 

J2 0.43 

0.46 

J3 0.044 

J8 0.76 

J19 0.70 

J20 0.82 

J21 0.029 

Pemecahan Masalah 

J5 0.59 

0.58 J14 0.54 

J18 0.62 

Dari meta analisis Penggunaan Bahan Ajar Elektronik pada pembelalajaran IPA dan Fisika 

berdasarkan Keterampilan pembelajaran, ditemukan bahwa pengaruh pembelajaran STEM memberikan 

pengaruh yang positif terhadap keterampilan dalam pembelajaran. 

 

2. Pembahasan 

Setelah dilakukan analisis terhadap 20 artikel, maka didapatkan hasil pengaruh penggunaan STEM 

pada aspek jenjang pendidikan yaitu: Pengaruh pembelajaran STEM pada mata 

pelajaranIPAdanFisikapadajenjangpendidikanSMAdengan effect size 0,20, memberikan pengaruh yang 

tinggi pada jenjang pendidikan SMP dengan effect size sebesar 0,75 dan memberikan pengaruh yang 

tinggi pada jenjang pendidikan SD dengan effect size sebesar 0,85. Hal itu dikarenakan pada jenjang 

pendidikan SD penggunaan STEM lebih sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Analisis kedua tentang Pengaruhpembelajaran STEM pada mata pelaajaran IPA dan fisika 

berdasarkan model didapatkan hasil bahwa model pembelajaran PJBL effect sizenya adalah 0.62 dengan 

kategori sedang , model PBL effect sizenya sebesar 0.58 dengan kategori sedang, untuk model inquiry 

learning effect sizenya sebesar 0.61 dengan kategori sedang.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran STEM efektif diintegrasikan dengan model PJBL dan PBL. Hal ini dikarenakan pada model 

pembelajaran PJBL peserta didik dapat menghasilkan sutu produk selam proses pembelajaran, hal itu dapat 

memkasimalkan penggunaan STEM dalam pembelajaran. 

Analisis ketiga yaitu Pengaruh pembelajaran STEM pada mata pelajaran IPA dan fisika berdasarkan 

kompetensi yang dicapai didapatkan bahwa untuk capaian berpikir kritis didapatkan ES nya 0.27 dengan 

kategori rendah. Berpikir kreatif ES nya 0.81 dengan kategori tinggi. Berpikir kritis ES nya 0.81 dengan 

kategori sedang. Dan untuk pemecahan masalah nilai ES nya 0.58 dengankategorisedang. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan STEM memberikan pengaruh dan dampak positif dalam proses 

belajar dan keterampilan berfikir siswa. 

Hasil penelitian yang didapat sesuai dengan tujuan Pendekatan STEM dalam pendidikan dinyatakan 

oleh (Bybee, 2013) yaitu diharapkan peserta didik melek STEM, yaitu dengan cara memperkaya diri 

dengan pengetahuan, sikap yang baik serta keterampilan yang sesuai dengan abag ke 21, agar peserta didik 

dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, serta 

menjelaskan fenomena-fenomena alam.. 
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KESIMPULAN 

 

Pengaruh pembelajaran STEM pada mata pelajaran IPA dan Fisika pada jenjang pendidikan SMA 

dengan effect size 0,20, memberikan pengaruh yang tinggi pada jenjang pendidikan SMP dengan effect 

size sebesar 0,75 dan memberikan pengaruh yang tinggi pada jenjang pendidikan SD dengan effect size 

sebesar 0,85. Oleh karena itu, dapat disimpulkan pembelajaran STEM sangat cocok untuk diterapkan 

pada jenjang SD dan SMP. 

Pengaruh pembelajaran STEM pada mata pelaajaran IPA dan fisika terhadap berdasarkan model 

didapatkan hasil bahwa model pembelajaran PJBL effect sizenya adalah 0.62 dengan kategori sedang, 

model PBL effect sizenya sebesar 0.58 dengan kategori sedang, untuk model inquiry learning effect 

sizenya sebesar 0.61 dengan kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

STEM efektif diintegrasikan dengan model PJBL dan PBL. 

Pengaruh pembelajaran STEM pada mata pelajaran IPA dan fisika berdasarkan kompetensi yang 

dicapai didapatkan bahwa untuk capaian berpikir kritis didapatkan ES nya 0.27 dengan kategori rendah. 

Berpikir kreatif ES nya 0.81 dengan kategori tinggi. Berpikir kritis ES nya 0.81 dengan kategori sedang. 

Disisi lain untuk pemecahan masalah nilai ES nya 0.58 dengan kategori sedang. 
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